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ABSTRAK

Daarut Tauhiid Peduli merupakan salah satu lembaga amil zakat
nasional yang berdiri tidak lama setelah Indonesia memasuki era reformasi
(1998). Lembaga ini pada awalnya bernama Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid
(DPU-DT) yang didirikan oleh KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym). Penelitian
tesis ini bertujuan untuk membahas sejarah perkembangan kelembagaan Daarut
Tauhiid Peduli (DT Peduli) dari lembaga charity yang lebih fokus pada program
jangka pendek menjadi lembaga filantropi Islam modern dengan isu utama
pemberdayaan masyarakat dan keadilan sosial dengan pendekatan manajemen
modern berbasis transparansi dan akuntabilitas lembaga. Dalam rangka
memahami dinamika kedermawanan Islam di DT Peduli, penelitian ini
menggunakan teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons. DT Peduli
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai lembaga filantropi Islam berkontribusi
terhadap aktivitas dakwah Daarut Tauhiid.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
sejarah. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara kepada pengurus Yayasan Daarut Tauhiid dan pengurus operasional
harian DT Peduli selama kurang lebih satu tahun. Tesis ini menunjukan bahwa
DT Peduli mengalami tranformasi kelembagaan dari charity ke filantropi.
Perubahan tersebut ditunjukkan dengan menerapkan manajemen modern mulai
tahun 2009 dengan harapan tidak bergantung kepada sosok karismatik Aa Gym
serta perubahan nama dari DPU DT menjadi DT Peduli pada tahun 2018. Sebagai
lembaga filantropi Islam, kegiatan utama lembaga ini meliputi tiga hal:
fundraising  (penghimpunan = dana), pengelolaan = (kesekretariatan), dan
pendayagunaan (upaya pemaksimalan dana zakat untuk melahirkan berbagai
kemandirian mustahik/ golongan penerima zakat).

Tesis-ini berkontribusi dalam diskusi, akademik di.kalangan para ahli
tentang charity dan filantropi. Studi ini berpendapat bahwa lembaga-lembaga
amil zakat di Indonesia mengalami transformasi kelembagaan dari charity ke
filantropi dalam rangka untuk menjaga kepercayaan publik-serta berperan serta
dalam proses pembangunan bangsa.

KATA KUNCI : Daarut Tauhiid, DT Peduli, Charity ke Filantropi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daarut Tauhid Peduli, (DT Peduli) merupakan sebuah lembaga amil zakat
nasional yang bergerak di bidang penghimpunan dana (fundraising), pengelolaan
(fungsi manajemen) dan pendayagunaan dana zakat, infak & sedekah untuk
kesejahteraan sosial. DT Peduli berdiri pada 16 Juni 1999 dengan nama Dompet
Peduli Umat Daarut Tauhiid (DPU-DT) oleh KH Abdullah Gymnastiar (lebih
dikenal dengan nama Aa Gym) sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid.'
Penelitian tesis ini bertujuan mengkaji praktik kedermawanan Islam yang
dilakukan oleh DT Peduli dengan menitikberatkan pada sejarah dan transformasi

DT Peduli dari lembaga karitas (charity) menjadi lembaga filantropi Islam.

Fenomena perubahan tren program dari karitas ke filantropi terjadi secara
umum hampir di semua lembaga filantropi Islam khususnya Indonesia. Namun
apa yang, terjadi di. DT Peduli menjadi menarik untuk diteliti dikarenakan
perubahan model pergerakan lembaganya yang tetletak pada figuritas tokoh

karismatik KH. Abdullah-Gymnastiar (Aa Gym).

Karitas dan filantropi merupakan dua istilah yang lazim digunakan untuk
menjelaskan praktik kedermawanan. Secara umum, karitas diartikan sebagai
gagasan untuk membantu seseorang secara langsung guna memecahkan

permasalahan yang sedang dihadapi, dan umumnya ditujukan kepada orang yang

! https://dtpeduli.org/profil-lembaga, diakses 16 Agustus 2019



membutuhkan. Di sisi lain, filantropi adalah tindakan untuk mengubah situasi
seseorang melalui kerja kerelawanan, pendampingan, dan pemberdayaan yang
bersifat pembangunan. Alien Shaw, sebagaimana dikutip Hilman Latief,
menyatakan bahwa filantropi bukanlah sekadar karitas. Karitas lebih menekankan
pada pelayanan (service) bersifat jangka pendek, sedangkan filantropi lebih pada
pendampingan dan pemberdayaan bersifat jangka panjang untuk mewujudkan

keadilan sosial.

Di dalam dunia Islam, praktik kedermawanan telah menjadi bagian
integral di sepanjang perjalanan sejarahnya. Al-Quran menggunakan beberapa
istilah yang mengacu kepada makna kedermawanan seperti al-birr, al-ihsan, al-
khayr, dan al-karam. Keempat istilah tersebut mengandung makna
kedermawanan yang satu sama lain saling melengkapi dan menyempurnakan.*
Selain itu, di berbagai tempat dapat dijumpai ayat yang menganjurkan
kedermawanan dalam berbagai bentuknya mulai dari zakat, infak, sedekah, dan

wakaf.’

Dalam konteks sejarah Islam Indonesia, Amelia Fauzia menyebut istilah
karitas dengan filantropi tradisional.; Dia smenyatakan bahwa modernisasi
filantropi Islam, dari karitas ke filantropi, dilakukan pertama kali oleh

Muhammadiyah pada tahun 1912 oleh Ahmad Dahlan.* Muhammadiyah

* Asep Usman Ismail, Al-Quran dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Rintisan Membangun
Paradigma Sosial Islam yang Berkeadilan dan Berkesejahteraan (Tangerang: Lentera Hati,
2012), 121.

’ Di antara ayat-ayat di dalam Al-Quran yang menekankan tentang filantropi diantaranya
QS. Al-Taubah: 34 dan 71, Q.S. Al-Baqarah: 2-3 dan 272, Q.S. dan Ali-Imran: 180.

* Amelia Fauzia, Filantropi Islam: Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara
di Indonesia, terj. Eva Mushoffa (Yogyakarta: Gading, 2016), 156.



mengubah praktik filantropi tradisional menjadi filantropi modern dengan
menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf untuk program-program
jangka panjang seperti mendirikan berbagai lembaga pendidikan, panti asuhan,

dan klinik kesehatan atau rumah sakit.

Memasuki dekade 1990-an, dengan semakin dekatnya Orde Baru kepada
umat Islam’, tumbuhlah beragam lembaga kedermawanan Islam seperti Dompet
Dhuafa Republika, Rumah Zakat, Dompet Sosial Ummul Qurro’ (DSUQ), Pos
Keadilan Peduli Umat (PKPU), dan Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid (DPU-
DT) yang saat ini bernama DT Peduli. Faktor penting lainnya tumbuh dan
berkembangnya berbagai lembaga kedermawanan ini secara umum dipicu adanya
krisis ekonomi yang melanda Asia, termasuk Indonesia, pada tahun 1997 dan
bencana alam di sejumlah daerah di Indonesia mulai dari kekeringan, gempa
bumi, dan konflik. Sejumlah lembaga tersebut kemudian berlomba-lomba dalam
menggalang dana umat yang disalurkan untuk program-program pemberdayaan

di berbagai sektor kehidupan seperti ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.®

Dengan pemaparan di atas, peneliti berpendapat bahwa lembaga-lembaga
filantropi Islam di Indonesiasebagian besar mengalami transformasi dari yang
awalnya berbentuk karitas dengan program utama memberikan bantuan langsung
(short-term) menjadi filantropi dengan program-program pemberdayaan bersifat
jangka panjang (long-term) di masing-masing lembaga. Dalam kasus DT Peduli,

lembaga ini pada awalnya merupakan Lembaga dengan dominasi program

3 Fauzia, F ilantropi Islam, 204.
® Ibid., 228-229.



sebatas aksi penggalangan dana dari jamaah pengajian yang digerakkan oleh
sosok tokoh karismatik Aa Gym kemudian dibentuklah lembaga amal bernama
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT). Selanjutnya, dalam upaya
pengembangan kelembagaan dan upaya keluar dari ketergantungan dari sosok
figuritas Aa Gym maka dilakukanlah perubahan tren program maupun
kelembagaan dari karitas ke filantropi dan pada tahun 2018, dalam rangka untuk
menjangkau masyarakat yang lebih luas dan untuk kepentingan branding

lembaga, DPU-DT berganti nama menjadi DT Peduli.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan spasial dalam penelitian ini yaitu DT Peduli yang berkantor pusat
di Bandung. Adapun batasan temporal penelitian ini dimulai dari tahun 1999
sampai dengan tahun 2019. Pada tahun 1999 dipilih karena pada tahun ini DT
Peduli didirikan dengan nama Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid. Penelitian
ini membatasi sampai tahun 2019 untuk melihat dinamika kelembagaan yang
terjadi di dalamnya mulai dari periode pendirian, penguatan administrasi

kelembagaan, dan bertransformasi menjadi lembaga filantropi.

Adapun pertanyaan penelitian di dalam tesis ini yaitu:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya DT Peduli?
2. Bagaimana transformasi DT Peduli dari karitas ke filantropi?

3. Bagaimana manajemen kelembagaan DT Peduli?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tesis ini bertujuan untuk membahas sejarah perkembangan kelembagaan
Daarut Tauhiid Peduli (DT Peduli) 1999-2019. Dalam hal ini, peneliti ingin
melihat bagaimana dinamika kedermawanan di lembaga tersebut. Peneliti
berasumsi bahwa DT Peduli mengalami transformasi dari lembaga charity yang
lebih fokus pada program jangka pendek menjadi lembaga filantropi Islam
modern dengan isu utama pemberdayaan masyarakat dan keadilan sosial dengan

pendekatan manajemen modern berbasis transparansi dan akuntabilitas lembaga.

Tesis ini berkontribusi dalam diskusi akademik di kalangan para ahli
tentang charity dan filantropi. Studi ini berpendapat bahwa lembaga-lembaga
amil zakat di Indonesia mengalami transformasi kelembagaan dari charity ke
filantropi dalam rangka untuk menjaga kepercayaan publik serta berperan serta
dalam proses pembangunan bangsa. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
mampu untuk mendorong lembaga-lembaga filantropi yang sudah ada untuk terus
memperbaiki diri -dalam rangka -mengupayakan terwujudnya keadilan sosial

dengan sejumlah program pemberdayaan yang dimiliki.

D. Tinjauan Pustaka

Berikut adalah uraian dari sejumlah penelitian tentang filantropi Islam
yang telah dilakukan oleh para ahli yang menjadi landasan serta membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Pertama, Amelia Fauzia dalam disertasinya yang berjudul Filantropi

Islam: Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara di Indonesia



mengkaji tentang sejarah filantropi Islam di Indonesia sejak awal Islamisasi
sampai dengan masa Reformasi. Fauzia melihat bahwa praktik filantropi
merupakan salah satu indikator dinamika hubungan antara masyarakat sipil (civi/
society) dan negara. Dalam penelitian disertasinya tersebut Fauzia berpendapat
bahwa praktik filantropi menunjukkan kontestasi yang seimbang antara
masyarakat sipil dan negara. Dia berasumsi bahwa praktik filantropi semakin
menguat ketika negara dalam keadaan tidak stabil atau lemah dan bahkan
terkadang digunakan untuk menantang kekuasaan negara. Sebaliknya, ketika
negara kuat, dalam hal ini diwakili oleh pemerintah Kolonial Belanda dan Orde
Baru, maka praktik filantropi cenderung melemah, meskipun tetap masih
menemukan cara untuk menjalankan kegiatan filantropi dalam ruang publik
untuk mendorong perubahan sosial.

Kedua, penelitian disertasi tentang filantropi Islam di Indonesia yang
dilakukan oleh Hilman Latief dalam karyanya yang berjudul Islamic Charities
and Social Action: Welfare, Dakwah, and Politics in Indonesia yang diterbitkan
oleh Universitas: Muhammadiyah @ Yogyakarta (UMY) tahun 2012. Dalam
penelitian tersebut Latief membahas secara mendalam beragam motif sejumlah
lembaga filantropi Islam di Indonesia seperti Dompet Dhuafa (DD), Rumah
Zakat Indonesia (RZI), LAZIS Muhammadiyah, Dompet Peduli Umat Darut
Tauhid (DPU-DT), Al-Azhar Peduli (AAP), dan Pos Keadilan Peduli Umat
(PKPU). Latif mengatakan bahwa di antara motif gerakan filantropi Islam

tersebut meliputi motif untuk kesejahteraan (welfare), dakwah sampai dengan



motif politik. Dalam kasus DT Peduli, Latief berpandangan bahwa lembaga ini
pada awalnya berdiri dengan motif keagamaan.

Ketiga, penelitian Dindin Solahudin berjudul The workshop for morality:
the islamic creativity of Pesantren Daarat Tauhid in Bandung yang diterbitkan
oleh ANU Singapura 2008. Penelitian ini lebih berfokus pada Pesantren Darut
Tauhiid sebagai bengkel akhlak, yaitu sebagai tempat untuk memperbaiki akhlak
utamanya melalui Tausiah Penyejuk Hati, kajian rutin yang diasuh oleh Aa Gym.
Selain itu, penelitian ini memberikan deskripsi yang menarik dalam melihat
sejarah awal berdirinya Darut Tauhiid beserta sejumlah lini usaha yang dimiliki
pesantren ini seperti Mini Market dan lainnya. Aa Gym, menurut Dindin
Solahudin, selain sebagai Kyai, dia juga menjadi manajer untuk sejumlah usaha
yang dirintisnya.

Keempat, Azis dalam tesisnya di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
berjudul “Inisiatif Baru Praktik Berderma di Indonesia: Simpul Sedekah (SS) dan
Sedekah Rombongan™ (2018). Dua komunitas sedekah yang diteliti oleh Azis
merupakan contoh bagaimana karitas tetap eksis di Indonesia. Kedua lembaga
tersebut fokus pada pemberian bantuan secara langsung kepada anak-anak yatim
dan bantuan’ kepada duafa yang sakit, dan sangat membutuhkan biaya
pengobatan. Tesis tersebut berkesimpulan bahwa praktik kedermawanan yang
dilakukan oleh SS dan SR merupakan praktik baru dari kedermawanan Islam. Di
satu sisi keduanya mempertahankan diri untuk fokus pada pemberian bantuan

jangka pendek, tetapi di sisi lain juga menerapkan manajemen modern



sebagaimana yang dilakukan oleh lembaga-lembaga filantropi Islam di Indonesia
seperti Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, dan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas).

Kelima, tesis Zaid Munawar dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang
berjudul “Filantropi Islam dan Kelas Menengah Muslim di Kota Jatinom: Rumah
Sabilillah SDIT An-Najah” (2018). Tesis ini membahas tentang praktik filantropi
di lembaga pendidikan yang di dalamnya sebagian besar merupakan anak dari
kalangan kelas menengah Muslim perkotaan di daerah Klaten. Tesis tersebut
berkesimpulan bahwa lahirnya praktik filantropi di SDIT An-Najah dimaksudkan
sebagai jembatan agar anak-anak dari keluarga miskin dapat mengakses
pendidikan di SDIT yang merupakan lembaga pendidikan kelas menengah
Muslim. Selain itu, lembaga ini juga menjadi wahana untuk menumbuhkan rasa
kepedulian kepada para siswa yang belajar di sekolah tersebut.

Keenam, skripsi Siti Anisatun Nafi’ah dari Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Dompet Peduli Umat
Daarut Tauhiid (DPU-DT) Cabang Yogyakarta Tahun 2007-2013: Studi
Filantropi Islam®. Skripsi ini. memiliki fokus pembahasan tentang kegiatan
filantropi Islam dalam hal ini yang dilakukan oleh DT Peduli Yogyakarta dalam
kontribusinya’ melalui program-program filantropinya terhadap masyarakat
Yogyakarta.

Melalui penelitiannya tersebut, penulis mengupas bagaimana peranan DT
Peduli Yogyakarta dalam memberdayakan masyarakat Yogyakarta melalui
program-program yang ada seperti Desa Ternak Mandiri, Misykat, Beasiswa dan

juga Water Well. Dari hasil penelitiannya tersebut, program filantropi yang



mengalami peningkatan ialah Desa Ternak Mandiri, Misykat dan Beasiswa,
sedangkan program water well dinilai cukup stagnan.

Penelitian saudara Siti Anisatul Nafi’ah ini menjadi data penting dalam
penulisan tesis ini, dikarenakan DT Peduli Yogyakarta yang merupakan bagian
dari salah satu dari 26 Cabang yang ada di DT Peduli. Dari hasil penelitiannya
juga akan memperkuat terhadap peran program-program DT Peduli dalam
melakukan proses perubahan sosial di masyarakat serta, menguatkan proses
perubahan program dari karitas ke filantropi.

Kajian tentang filantropi lainnya juga dilakukan oleh Tim Peneliti Pusat
Bahasa dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang tertuang dalam buku
Filantropi untuk Keadilan Sosial: Menurut al-Quran dan Hadis. Karya ini
mencakup tentang filantropi dan keadilan sosial, kewajiban dan ajakan berderma,
pahala dan hukum derma, etika berderma dan pengelolaan derma, serta jenis dan
cara menghitung zakat. Karya lainnya yaitu Berderma untuk Semua: Wacana dan
Praktik Filantropi Islam yang merupakan bunga rampai yang disunting oleh Idris
Thaha. Sejumlah intelektual muslim menuangkan gagasannya tentang filantropi
di dalam karya ini seperti Azyumardi Azra, Dawam Raharjo, Rahmat Djarmika,
serta praktisi Adiwarman A.Karim dan Zaim Saidi. Karya lainnya yakni Chaider
S. Bamualim dan Irfan Abu Bakar (ed.) Revitalisasi Filantropi Islam: Studi
Kasus dan Lembaga Zakat di Indonesia yang memberikan informasi relevan
tentang implementasi konsep pelayanan di kalangan Muslim Indonesia.

Dengan mengacu pada sejumlah penelitian di atas, penelitian ini

merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya dengan fokus kajian pada
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transformasi kelembagaan dari karitas ke filantropi di DT Peduli dari figuritas
tokoh karismatik Aa Gym. Dengan demikian, penelitian ini akan melengkapi
karya-karya lain tentang filantropi Islam di Indonesia sebagaimana yang

disebutkan di atas.

E. Kerangka Teori

Filantropi berasal dari bahasa Inggris philanthropy. Kata ini berakar dari
bahasa Yunani yang merupakan gabungan dari kata Phillen yang berarti
mencintai dan Anthropos yang artinya manusia. Dengan demikian, filantropi
dimaknai sebagai kepedulian seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain
berdasarkan kecintaan kepada sesama manusia yang diekspresikan dengan cara
menolong orang-orang yang membutuhkan.’

Dalam studi filantropi, terdapat dua jenis filantropi yakni filantropi
tradisional dan filantropi modern atau dikenal juga dengan istilah filantropi
keadilan sosial. ® Filantropi tradisional memiliki kesamaan arti dengan Karitas,
yakni pemberian bantuan. pada .individu. secara sukarela dengan tujuan
meringankan beban masyarakat yang tidak mampu, bersifat spontan atau jangka
pendek untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak.” Adapun filantropi modern
berprinsip bahwa harta yang berasal dari donasi individual maupun kolektif tidak

hanya digunakan untuk keperluan konsumtif atau sekali habis, tetapi juga

7 Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum
Modernis (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017), 30.

¥ Soma Hewa and Philo Hove, Philanthropy and Cultural Context (Maryland: University
Press Amerika, 1997), him. 4. dalam Ahmad Fathan Aniq, Zakat Discourse in Indonesia:
Teachers’ Resistance to Zakat Regional Regulation in East Lombok (Jakarta: Mora, 2012), 60.

° Fauzia, Filantropi Islam, 18.
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digunakan untuk kepentingan jangka panjang, dikelola secara lebih produktif,
memberdayakan dan memiliki visi keberlanjutan. Lebih dari itu, filantropi
modern mengasumsikan adanya pendampingan yang serius dan konsisten yang
diharapkan dapat mengatasi problem sosial seperti pengentasan kemiskinan. '°

Di dalam Islam, filantropi terangkum dalam sejumlah istilah seperti zakat,
infak, sedekah, dan wakaf. Zakat menurut Malik Ar-rahman, berarti al-
barakatu (keberkahan), al-namaa (pertumbuhan atau perkembangan), ath-
thahuru (kesucian) dan ash-shalahu (kebaikan). Sedangkan menurut terminologi,
zakat merupakan kewajiban atas sejumlah harta tertentu untuk kelompok tertentu
dalam waktu tertentu. Harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah,
tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan membawa kebaikan.

Infak berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta)
untuk kepentingan sesuatu. Pengertian ini masih bersifat umum bahkan yang
termasuk dalam pengertian ini adalah infaknya orang-orang kafir. Menurut
terminologi syari’ah, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau
pendapatan (penghasilan) untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran
Islam. Orang yang mengeluarkan infak disebut munfik.

Sedekah berasal dari kata shadaga yang berarti benar. Orang yang suka
bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Menurut terminologi,

pengertian sedekah sama dengan infak, termasuk juga hukumnya dan ketentuan-

10 Latief, Melayani Umat, 38-39.
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ketentuannya. Hanya saja, jika infaq berkaitan dengan materi, sedekah memiliki
arti yang lebih luas, menyangkut hak yang bersifat non materi."!

Robert L Payton dalam Understanding Philanthropy: It’s Meaning And
Mission menjelaskan bahwa aktivitas filantropi mencakup tiga kegiatan, yaitu
pemberian sukarela (voluntary giving), pelayanan sukarela (voluntary service),
dan organisasi sukarela (voluntary organisation), dari kesemuanya tersebut
ditujukan untuk kebijakan publik (voluntary action for the public good). Hal
tersebut memiliki maksud, filantropi tidak hanya diartikan sebagai kegiatan
individu, namun juga kegiatan kolektif yang dilaksanakan oleh atau melalui
organisasi maupun lembaga.'> Pengertian ini seirama dengan fungsi pokok
lembaga amil zakat yakni; pertama, fungsi penghimpunan; kedua, fungsi
pengelolaan; ketiga, fungsi pendayagunaan. '’

Dilihat dari segi peran dan fungsinya, DT Peduli memiliki fungsi
struktural di bawah naungan Yayasan Daarut Tauhid. Seabagai lembaga amil
zakat, fokus utama lembaga ini adalah mengelola dan menyalurkan dana ziswaf.
Selain itu, DT ‘Peduli juga diharapkan mampu berkontribusi aktif terhadap
program kerja yayasan yang memiliki agenda pengembangan dakwah tauhiid,
lembaga pendidikan di —bawah ‘naungan pesantren Daarut Tauhiid, serta

mendukung program wakaf dalam menyiapkan sarana dan prasarana para santri

""" Arief Subhan dan Yusro Kilun, Islam yang Berpihak, (Jakarta: 2007, Dakwah Press),
41-44.
'2 Robert L Payton and Michael P. Moody, Understanding Philanthropy: It’'s Meaning And
Mission (USA: Indiana University Press, 2008).
1 Undang-undang nomor 23 tahun 2011, tentang Pengelolaan Zakat.
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Daarut Tauhiid maupun masyarakat sekitar dan jamaah Daarut Tauhiid pada
umumnya.'*

Pada penelitian ini, untuk melihat sejarah dan perkembangan DT Peduli
penulis menggunakan Teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott Parsons.
Menurut Parsons, “tindakan individu manusia itu diarahkan pada tujuan. Di
samping itu, tindakan terjadi pada suatu kondisi yang unsurnya sudah pasti,
sedangkan unsur-unsur lainnya digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.”"’
Teori Fungsionalisme Struktural milik Talcott Parsons merupakan penilaian
tentang masalah, kejadian, fakta serta pengalaman-pengalaman yang menekankan
pada keteraturan, keseimbangan sebuah sistem yang ada di masyarakat atau
lembaga.

Talcott Parsons dalam menguraikan teori ini menjadi sub-sistem yang
berkaitan menjelaskan bahwa di antara hubungan fungsional-struktural cenderung
memiliki empat tekanan yang berbeda dan terorganisir secara simbolis, di
antaranya; pencarian pemuasan psikis, kepentingan dalam menguraikan
pengertian-pengertian simbalis, kebutuhan untuk beradaptasi dengan lingkungan
organis-fisis, dan usaha untuk berhubungan dengan anggota-anggota makhluk
manusia lainnya.'®

Dengan pemaparan di atas, penelitian ini menggunakan teori
fungsionalisme struktural Parsons untuk memahami dinamika filantropi Islam di

DT Peduli. Sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid, DT Peduli

'* Wawancara ketua yayasan Daarut Tauhiid, Bp. H. Gatot Kunta Kumara, selasa 1
Oktober 2019.

15 George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 178.

' Ibid., 185.
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melaksanakan tugas dan fungsinya dalam aktivitas kedermawanan di satu sisi,
dan berkontribusi terhadap aktivitas dakwah tauhiid di sisi lain. Sebagai salah
satu Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS), tentu saja, lembaga ini
senantiasa mengikuti perkembangan wacana di masyarakat, termasuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk terus menyesuaikan diri
dan membenahi lembaganya agar tetap menjadi salah satu lembaga zakat

terdepan di Indonesia.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan menggunakan metode
sejarah, yaitu seperangkat aturan dan prinsip yang sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis,
dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.'’
Menurut Kuntowijoyo, untuk mendapatkan penelitian yang sempurna seorang
peneliti sejarah harus melalui lima tahap penelitian, yaitu: pemilihan topik,

heuristik;verifikasi, interpretasi, dan historiografis i

Data: dalam- penelitian /ini ;akan penulis dapatkan melalui wawancara
mendalam (deep interview) kepada para pendiri, pengurus harian, dan pegawai di
DT Peduli di Bandung. Dalam rangka untuk melengkapi data tersebut, peneliti

melakukan observasi langsung dan dokumentasi dengan mengikuti kegiatan-

"7 Gilbert J. Garraghan, Guide to Historical Method (London: Macmillan Education
LTD, 1957), 68.

33 dalam Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta:
Ombak, 2011), 104.

'8 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya. 1995), 89.
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kegiatan yang diselenggarakan oleh sejumlah divisi program DT Peduli. Adapun
data sekunder diambil dari artikel jurnal, buku, monograf, video, dan dokumen
lainnya yang membahas tentang filantropi secara umum dan filantropi Islam
secara khusus. Seluruh data yang terkumpul akan dikelompokkan berdasarkan
tema dan selanjutnya akan dianalisis dan peneliti sajikan dalam bab-bab dalam

penelitian tesis ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian tesis ini meliputi tiga bagian,
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Masing-masing bagian dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa bab dan sub bahasan yang menguraikan hasil penelitian.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bahasan
yaitu latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang sejarah perkembangan filantropi Islam di
Indonesia, Pembahasan pada bab ini akan difokuskan untuk melacak akar historis
munculnya inisiatif modernisasi filantropi Islam di Indonesia dari mulai awal
abad 20 dengan melihat praktik filantropi Muhammadiyah. Berikutnya peneliti
membahas tentang lembaga-lembaga filantropi yang lahir pada masa Orde Baru
dan pasca reformasi seperti Dompet Duafa, Rumah Zakat, dan DT Peduli.

Bab ketiga membahas tentang sejarah berdirinya DT Peduli. Pada bab ini

peneliti membahas tentang sosok Abdullah Gymnastiar sebagai pendiri DT
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Peduli, latar belakang sosial-politik berdirinya DT Peduli, dan perjalanan awal
lembaga ini.

Bab keempat membahas tentang transformasi kelembagaan DT Peduli
dari karitas ke filantropi. Bagian ini akan dibahas beberapa isu penting meliputi:
pertama, DT Peduli sebagai karitas. Kedua, transformasi kelembagaan DT Peduli
mulai dari manajemen kelembagaan, strategi fundraising, dan distribusi dari
donasi atau derma yang telah dikumpulkan. Ketiga, bagaimana strategi mereka
agar tetap bertahan di tengah banyaknya lembaga filantropi Islam di Indonesia.

Adapun bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
Sebagai akhir dari bab ini akan disajikan saran-saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi peneliti pribadi dan pembaca pada umumnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis ini menelaah dan menganalisis praktik filantropi Islam Daarut
Tauhiid Peduli (DT Peduli) dari sejak awal berdiri hingga 2018, dengan fokus
kajian proses perubahan arah program dari charity ke filantropi, yang pada
periode kekinian tren tersebut juga melatar belakangi motif perubahan nama dari
DPU-DT menjadi DT Peduli. Dari keseluruhan pembahasan yang telah

dilakukan, tesis ini menghasilkan sebagai berikut :

Secara historis DT Peduli lahir dan berdiri pada tanggal 16 Juni tahun
1999 oleh K.H Abdullah Gymnastyar (Aa Gym) sebagai bagian dari Yayasan
Daarut Taauhiid dengan tekad menjadi lembaga amil zakat nasional yang
amanah, profesional, dan akuntabel. Latar belakang berdirinya DT Peduli adalah
melihat Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di
dunia yang memiliki potensi zakat yang amat besar. Hanya saja, persentase
masyarakat yang memiliki kesadaran menunaikan kewajiban zakat sesuai dengan
ketentuan masih relatif kecil dibanding dengan potensi zakat di Indonesia. Di sisi
lain, melihat realitas di masyarakat masih sedikitnya lembaga yang mengelola
dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang dikelola secara profesional, sehingga
diperlukan strategi-strategi baru yang efektif dan efisien dalam mengelola dana

ZIS tersebut agar dapat menjadi sesuatu kekuatan ekonomi masyarakat. Melihat
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kondisi ini Yayasan Daarut Tauhiid menginisiasi untuk mendirikan Dompet
Peduli Umat Daarut Tauhiid (DPU-DT) atau DT Peduli.

Latar belakang lainnya yakni disebabkan oleh derasnya pergerakan
dakwah tauhid Aa Gym, yang perlu diimbangi dengan aktivitas nyata melalu
program-program kepedulian sosial, dan di sisi lain adanya potensi jamaah
Daarut Tauhiid yang memiliki kepedulian sosial tinggi termasuk mendukung
dakwah tauhiid sehingga diperlukan juga lembaga yang dapat mengelola potensi
kedermawanan ini melalui sebuah lembaga filantropi Islam. Aa Gym berusaha
menggerakkan aktivitas kedermawanan melalui DT Peduli dengan membangun
tiga prinsip pokok, yaitu dzikir, fikir, dan ikhtiar. Dzikir berbicara mengenai
konsep penguatan ruhiyah melalui nilai-nilai ketauhidan. Fikir berbicara
mengenai peningkatan keilmuan, mendorong seluruh civitas sdm di Daarut
Tauhiid untuk terus belajar, menimba ilmu sebanyak mungkin. Ikhtiar merupakan
konsep penyeimbang aktivitas ruhiah, dan keilmuan untuk dibarengi dengan
aktivitas mempraktikkan konsep ibadah dan ilmu yang didapat dalam aktivitas
pelaksanaan kedua hal tersebut dalam hal keduniawian.

Dilihat dari segi pola perubahan program yang terjadi dari aktivitas
charity ke filantropi Laznas DT Peduli dilatarbelakangi ‘oleh berbagai hal.
Pertama, kematangan tim atau sumber daya manusia dan kelembagaan di DT
Peduli yang menunjukkan progres dari segi kapasitas tim maupun lembaga yang
terus berkembang dari waktu ke waktu, dari masa awal pembentukan dan terus
bergerak menuju arah yang lebih memiliki kematangan. Kedua, adanya tren

positif dari aktivitas penghimpunan yang dari tahun ke tahun terus mengalami
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pertumbuhan, sehingga dikaji akan mampu untuk membiayai program-program
pemberdayaan yang akan lebih berdampak nyata pada kelompok penerima
manfaat dalam proses kemandiriannya. Ketiga, adanya tren perubahan arah
program antar lembaga zakat untuk berlomba membuat sebuah konsep program
pemberdayaan dan saling mematangkan diri menuju wujud lembaga filantropi

yang lebih meyakinkan dengan berbagai program unggulannya.

DT Peduli sebagai lembaga filantropi Islam mengembangkan pola
manajemen modern dengan mengembangkan karakter akuntabilitas, transparan
dan juga memiliki manajemen yang solid, dengan aktivitas pokok meliputi
penghimpunan, pengelolaan, dan pendayagunaan. Untuk mewujudkan hal
tersebut maka terhitung sejak tahun 2009 DT Peduli mulai giat melakukan audit
keuangan, dari yang sebelumnya masih bersifat internal mulai mendatangkan tim
auditor dari external, dan sebagai upaya transparansi kelembagaan hasil dari audit
tersebut selanjutnya dipublikasikan melalui media cetak yang untuk pertama

kalinya memperoleh predikat wajar tanpa pengecualian (WTP).

Sebagai langkah untuk memantapkan diri secara kelembagaan beberapa
posisi setrategis dalam pos manajemen pun dilakukan penambahan jumlah sdm
yang focus pada bidang garapannya seperti keuangan, dan pengelolaan
kelembagaan yang dinaungi di sekretariat. Untuk memperkuat aktivitas
penghimpunan pun demikian dikembangkanlah satu direktorat fundraising yang
dipimpin oleh Direktur Fundraising dengan tujuan mencapai target sasaran yang

sudah direncanakan dalam targetan satu tahun. Dalam hal penyaluran dan
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pendayagunaannya (zakat, infak, sedekah) dikembangkan juga satu Direktorat
Program yang fokus membuat dan melaksanakan program yang benar-benar
berdampak nyata terhadap kemandirian mustahik melalui bentuk program-

program pemberdayaan.

Dalam perkembangan selanjutnya untuk lebih memantapkan arah
perkembangan lembaga, manajemen DT Peduli mendatangkan konsultan
lembaga, yang berfungsi membantu melakukan komunikasi efektif terhadap
program yang dikerjakan, melakukan kampanye zakat, sampai kajian brand
lembaga. Maka atas berbagai kajian dan hasil survey tahun 2018 DT Peduli
melakukan perubahan brand lembaga sekaligus memperkuat perubahan besar dari
aktivitas karitas ke filantropi Islam dari yang sebelumnya bernama DPUDT

menjadi DT Peduli.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kiranya tulisan ini masih banyak
kekurangan. - Penulis “mengharapkan kritikan "yang ‘membangun untuk lebih
memperbaiki. kekurangan-kekurangan dari hasil penelitian. ini.. Namun, penulis
juga memberikan saran untuk penelitian berikutnya yang lebih baik dan
mendalam. Sebuah lembaga dakwah sosial banyak muncul di Indonesia, dan
aktivitas filantropi dalam kurun waktu 10 terakhir ini menunjukkan tren positif
bahwa aktivitas dakwahnya juga dibarengi dengan pengelolaan potensi
kedermawanan yang bisa menjadi penyeimbang dan saling melengkapi dalam

aktivitas dakwah sosial tersebut sebagai salah satu aspek terwujudnya proses
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perubahan sosial menuju komunitas masyarakat yang madani. Hal tersebut
memberikan harapan atas pekerjaan rumah besar bahwa potensi kedermawanan
masyarakat di Indonesia melalui LAZ dan Baznas yang baru terhimpun sebanyak
5 %. Namun di sisi lain aktivitas filantropi Islam juga terus di tuntut juga untuk
terus memberikan dampak nyata atas apa yang sudah masyarakat amanahkan
dengan membuat sebuah program-program yang -efektif, berdampak dan
berkesinambungan. Dengan potensi Indonesia sebagai negara jumlah penduduk
muslim tertinggi di dunia, maka dengan semangat dan karakter kepedulian yang
tinggi dan telah diakui dunia menempatkannya sebagai negara paling dermawan,
maka jika potensi ini terus dikembangkan melalui aktivitas filantropi bukan tidak
mungkin akan berdampak pada kemajuan bangsa yang bisa dicapai seperti halnya
sejarah telah mencatat Indonesia sebagai bangsa yang memiliki sejarah besar,

sebuah bangsa yang dikenal dengan julukan Nusantara.
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GLOSARIUM
B
Bea Prestatif : Program pemberian beasiswa untuk tingkatan SD-SMA
di DT Peduli
Brand Value : Nilai dari sebuah perusahaan atau nilai dari sebuah

produk yang dihasilkan sebuah perusahaan

C

Charity : Amal, derma, kemurahan hati

F

Filantropi : Cinta manusia; kepedulian seseorang atau sekelompok

orang kepada orang lain berdasarkan kecintaan pada sesame manusia.
Filantropi Islam : Praktik zakat, infak, sedekah, dan wakaf

Fundraising : proses pengumpulan kontribusi sukarela dalam bentuk
uang atau sumber daya lain dengan meminta sumbangan dari individu,
perusahaan, yayasan, atau lembaga pemerintah

G

Global Village : Suatu kondisi mengenai perkembangan teknologi
komunikasi dimana dunia dapat dianalogikan menjadi sebuah desa yang sangat
besar dan luas

|

ISO 9001 : Standar internasional di bidang'sistem manajemen mutu
K

Karitas : Amal, derma, kemurahan hati

KPI : Sebuah alat ukur tentang efektivitas, efisiensi,

akuntabilitas, dan progresivitas keberjalanan program-program yang ada di DT
Peduli yang didasarkan pada banyaknya jumlah penerima manfaat

M

Muzaki : Orang yang dikenai kewajiban membayar zakat atas
kepemilikan harta yang telah mencapai nishab dan haul.

Mustahik : Orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat
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P

Pendayagunaan Zakat : Upaya memperkuat posisi sosial dan ekonomi
dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan umat melalui dana bantuan yang
pada umumnya berupa bantuan dana zakat untuk usaha produktif

R

Rembug : Forum musyawarah pengurus kelompok untuk
membahas masalah yang dihadapi kelompok dalam pengembangan usahanya
sebagai bahan untuk menyusun kebijakan, rencana dan program kerja, serta
keputusan- keputusan

S

Santri Karya : Status bagi setiap orang (santri) yang berkarya di
civitas Daarut Tauhiid, baik Yayasan maupun corporasi
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